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Abstrak 
HijrahFood Group adalah perusahaan yang memproduksi produk daging berkualitas dan halal. Kondisi penyimpanan 
(storage) daging berkisar antara -18o C hingga -20o C dan ruangan anteeroom berkisar 10 o C hingga 12o C, maka perlu 
adanya identifikasi kondisi kerja yang memiliki potensi bahaya paparan suhu dingin. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui aktivitas apa saja pada area cold storage dan anteeroom. Kondisi pada kedua area diidentifikasi 
bahaya yang ada, dilakukan penilaian risiko, dan usulan pengendalian risiko dengan metode Hazard Identification Risk 
Assessment and Risk Control (HIRARC). Penelitian ini dilakukan di HijrahFood Group pada cabang PT Hijrah Pangan 
Logistik Kota Bekasi pada bulan Juli-Agustus 2023. Pengambilan data dilakukan dengan wawancara dengan pekerja 
dan manajer warehouse serta observasi. Hasil penelitian menunjukkan ada 7 aktivitas di cold storage ditemukan 14 
bahaya, sedangkan di anteeroom dari 7 aktivitas ditemukan 17 bahaya. Berdasarkan penilaian risiko diketahui terdapat 
dua aktivitas kerja dengan risiko ekstreme dan tiga aktivitas kerja risiko tinggi pada cold storage, sedangkan anteeroom 
terdapat dua aktivitas kerja risiko ekstreme dan dua aktivitas kerja risiko tinggi. Upaya pengendalian sudah dilakukan 
dan perlu ditingkatkan yakni APD, pemeriksaan baik pekerja dan peralatan, pemeliharaan terjadwal, pelatihan operator 
ahli forklift, dan pertimbangan perbaikan ergonomika. 
 
Kata kunci: Cold storage, daging, hirarc, keselamatan, risiko 

 
 
1. Pendahuluan 

Keselamatan di tempat kerja merupakan aspek yang penting bagi pekerja dan perusahaan [1]. Keselamatan dan 

kesehatan kerja (K3) merupakan segala kegiatan yang dilaksanakan untuk menjamin dan melindungi keselamatan dan 

kesehatan pekerja melalui upaya pencegahan kecelakaan dan penyakit akibat kerja [2]. Berdasarkan Undang-undang 

Nomor 1 Tahun 1970 tentang keselamatan kerja, menyatakan bahwa K3 berkaitan dengan mesin, peralatan, landasan 

tempat kerja dan lingkungan tempat kerja. Aspek-aspek lingkungan kerja yang harus dipertimbangkan salah satu 

diantaranya faktor fisika [3], yang dapat mempengaruhi keselamatan dan kesehatan pekerja. Faktor fisika meliputi 

temperatur, kelembaban, kebisingan, getaran, radiasi, pencahayaan dan lainnya [4], diatur agar pekerja nyaman dengan 

adanya nilai ambang batas (NAB). Kenyamanan termal juga dapat mempengaruhi performa kerja [5], contohnya kepuasan 

terhadap suhu kerja di pekerja kantoran berkorelasi dengan tingkat produktivitas. 

Potensi bahaya (hazard) adalah sesuatu yang berpotensi menimbulkan insiden yang dapat menyebabkan kerugian 

[3][6], salah satunya suhu/temperatur sebagai faktor lingkungan yang perlu diperhatikan. Sesuai Permenaker RI nomor 5 

tahun 2018 tentang K3 Lingkungan Kerja menyatakan NAB untuk pekerjaan sedang dengan delapan jam kerja yakni 

28oC [4]. Sedangkan [7] menyatakan suhu optimal untuk pekerja kantoran yakni 24-26 oC. Kondisi kerja yang ekstrim 

misalkan pada kondisi panas akan membuat pekerja mudah lelah dan kehilangan konsentrasi, sedangkan bila semakin 

dingin kondisi kerja akan berpengaruh pada otot sehingga mudah kaku. Paparan dingin mempunyai dampak negatif pada 

kinerja manusia [5], terutama bagi mereka yang memiliki kondisi medis tertentu contohnya kelainan kardiovaskular atau 

masalah muskuloskeletal. Paparan terhadap suhu dingin umumnya terjadi di bidang-bidang seperti konstruksi, pertanian, 

dan lainnya, khususnya untuk kondisi dingin dalam ruangan biasanya ditemukan pada industri makanan [8]. Contoh 

ruangan kerja dengan kondisi dingin yang ekstrim yakni tempat penyimpanan cold storage atau freezer. 
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Gudang (storage) adalah tempat berlangsungnya proses pengelolaan material dan terdapat aktifitas yang menimbulkan 

bahaya [9], [10]. Tingkat kecelakaan fatal di industri pergudangan lebih tinggi dibandingkan rata-rata nasional di semua 

industri. Terdapat beberapa potensi bahaya seperti penggunaan forklift yang tidak aman, penumpukan produk yang tidak 

tepat, tidak menggunakan alat pelindung diri yang sesuai, cedera gerakan berulang, dan lainnya. Rantai dingin (cold 

chain) adalah proses yang digunakan untuk menyimpan dan mengawetkan makanan dingin dan beku di gudang 

penyimpanan berpendingin untuk menjamin keamanan, kualitas, dan umur simpan pangan bagi konsumen [10]. Salah 

satu tahap dari cold chain adalah cold storage, yang merupakan tempat penyimpanan sementara untuk barang-barang 

yang mudah busuk dan akan digunakan dalam jangka panjang dengan menggunakan suhu dingin untuk menjaga kualiatas 

barang [11]. Paparan suhu beku yang yang dirasakan pekerja setiap hari akan mengakibatkan perubahan 

fisiologi/ergonomi dan kejiwaan akibat cold stress [11], [12]. 

HijrahFood Group adalah perusahaan yang memproduksi produk daging berkualitas dan halal. Dalam kegiatan sehari-

hari ditemukan potensi sumber bahaya dalam lingkungan perusahaan, salah satunya di bagian cold storage dan anteeroom. 

Cold storage atau gudang pendingin adalah ruangan yang dirancang khusus dengan kondisi tertentu yang digunakan 

untuk menyimpan segala macam produk, terutama bahan makanan agar kesegarannya tetap terjaga. Suhu di ruangan cold 

storage di PT. Hijrah Pangan Logistik berkisar antara (-18)oC hingga (-20)oC. Anteeroom  adalah ruangan sebelum 

memasuki cold storage dan memiliki suhu ruangan antara 10oC hingga 12oC. Menurut [11] pekerja yang merasakan efek 

cold stress dapat meningkatkan potensi kecelakaan kerja. Aktivitas yang terjadi di kedua area memiliki potensi bahaya 

karena pekerja yang memasuki ruangan yang  mengalami penurunan suhu tubuh hingga di bawah suhu normal manusia. 

Penilaian risiko dilakukan oleh [10], [13] untuk mengidentifikasi bahaya pada area penyimpanan dan resikonya. Oleh 

karena itu, berdasarkan pada latar belakang tersebut dilakukan penelitian terkait mengidentifikasi potensi bahaya dan 

melakukan penilaian resiko pada area cold storage dan anteeroom. 

 

2. Metodologi 

Penelitian ini dilakukan di PT. Hijrah Pangan Logistik di Kota Bekasi pada bulan Juli hingga Agustus 2023. 

Wawancara dilakukan kepada kepala bagian warehouse serta beberapa staff yang mengetahui pelaksanaan kegiatan dan 

permasalahan yang ada di area cold storage dan anteeroom sehingga dapat menjawab segala pertanyaan yang dibutuhkan. 

Data yang diperoleh adalah aktivitas yang ada didalam cold storage dan anteeroom beserta apotensi bahayanya. Data 

sekunder didapatkan dari telaah dokumen. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode Hazard 

Identification Risk Assessment and Risk Control (HIRARC) [10], [13][14]. Langkah-langkah yang perlu dilakukan dalam 

metode HIRARC adalah sebagai berikut [13], [15]: 

a. Identifikasi bahaya 

Langkah pertama adalah melakukan pendataan aktifitas yang dilakukan pada area yang berpotensi menyebabkan 

kecelakaan dalam suatu perusahaan atau lingkungan tempat kerja. Setiap area kerja memiliki risiko kecelakaan, 

mulai dari yang paling kecil hingga yang paling besar, hal tersebut dapat menyebabkan kerugian baik material 

maupun non material. 

b. Penilaian risiko 

Setelah mengidentifikasi bahaya, evaluasi risiko akan dilakukan dengan menggunakan dampak kecelekaan 

(consequence) dan nilai kemungkinan (likelihood). Kemudian untuk mengetahui apakah aktivitas masuk dalam 

kategori risiko low, moderate, high atau extreme dapat dilihat berdasarkan level consequence. Berikut ini 
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ditunjukkan pada Tabel 1 untuk kriteria consequence dan likelihood yang ditunjukkan pada Tabel 2, serta matriks 

resiko dengan empat kategori pada Tabel 3 [15], [16]. 

Tabel 1. Consequence 

Level Injury Deskripsi 

1 First aid / insignificant Tidak terjadi cidera, kerugian finansial kecil 

2 Medical treatment injury / 

minor 

Cidera ringan, P3K, penanganan di tempat, dan kerugian finansial 

sedang 

3 Lost Time Injury / Moderate Cidera sedang, Memerlukan perawatan medis, penanganan ditempat 

dengan bantuan pihak luar, kerugian finansial besar 

4 Fatality / Major Cidera berat, kehilangan kemampuan produksi, penanganan luar area 

tanpa efek negative, kerugian finansial besar 

5 Fatality / Catastrophic Kematian, keracunan hingga ke luar area dengan efek gangguan, 

kerugian finansial besar 
 

Tabel 2. Likelihood 

Level Kriteria Deskripsi 

5 Almost certain Terjadi hampir di semua keadaan 

4 Likely Sangat mungkin terjadi 

3 Possible Terjadi sewaktu-waktu 

2 Unlikely Jarang terjadi 

1 Rare  Terjadi pada keadaan tertentu 
 

Tabel 3. Risk Matriks 

Likelihood 
Consequence 

1 2 3 4 5 

5 High High Extreme Extreme Extreme 

4 Moderate High High Extreme Extreme 

3 Low Moderate High Extreme Extreme 

2 Low Low Moderate High Extreme 

1 Low Low Moderate High High 

 

c. Pengendalian risiko 

Hierarchy of control merupakan urutan dalam pencegahan dan pengendalian yang terdiri dari 5 tingkatan [3][6][13]. 

Eliminasi sebagai pengendalian risiko yang bersifat permanen dengan memindahkan obyek kerja atau 

menghilangkan potensi bahaya. Substitusi [6] adalah teknik pengendalian bahaya dengan mengganti alat, bahan, 

sistem atau prosedur yang berbahaya dengan yang lebih aman atau lebih rendah bahayanya. Pengendalian rekayasa 

teknologi/teknik adalah tahapan untuk memberikan perlindungan pekerja yang efektif. Administrasi dilakukan 

dengan menyediakan suatu sistem kerja yang memungkinkan dapat mengurangi dari terpaparnya potensi bahaya 

dan memerlukan pengawasan yang teratur. Pengandalian terakhir yaknik alat pelindung diri (APD), digunakan untuk 

membatasi antara tubuh dan terpaparnya potensi bahaya ditempat kerja. 
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3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Daftar Aktivitas pada Area 

Terdapat dua area utama yang dikaji yakni area Cold storage (terdiri dari dua ruangan) dan Anteeroom, dengan tata 

letak terlihat pada denah Gambar 1. Area Cold storage merupakan tempat penyimpanan jangka panjang untuk bahan yang 

cepat busuk seperti daging. Selain sebagai tempat penyimpanan daging produksi sendiri, cold storage di PT. Hijrah 

Pangan Logistik juga menyimpan beberapa produk atau barang dari perusahaan lain.  

 
Gambar 1. Denah area gudang 1 dan 2 (cold storage), serta anteeroom 

 

Berikut ini beberapa aktivitas yang ada di cold storage  : 

a. Memindahkan/Menyusun barang (produk)  ke rak 

b. Mengangkat/Memindahkan pallet secara manual. 

c. Pengangkutan barang (produk) menggunakan forklift atau dengan hand pallet oleh pekerja ke rak. 

d. Membawa barang dari cold storage ke anteeroom dengan forklift. 

e. Perbaikan/pemeliharaan mesin pendingin. 

Anteeroom adalah ruangan yang menjaga sistem rantai dingin berjalan dengan baik sebelum disimpan di cold storage 

atau didistribusikan, maka suhu di ruang anteeroom harus terkontrol. Berikut ini aktivitas yang ada di anteeroom  : 

a. Pengecekan barang (produk) masuk dan barang keluar. 

b. Membungkus barang dengan plastik wrapping. 

c. Pelabelan barang/ penamaan identitas. 

d. Memindahkan dan mengangkat pallet. 

e. Membawa pallet yang berisikan barang dari anteeroom ke loading dock. 

f. Pemindahan barang ke mobil truk. 

g. Pengisisan baterai forklift 

Karena banyaknya kegiatan yang dilakukan di kedua area gudang, perusahaan menyediakan APD untuk pekerja.  

Namun perlu peningkatan, karena beberapa pekerja tidak konsisten menggunakan APD walaupun sudah disediakan ketika 

bekerja. Selain itu, ruangan cold storage tidak memiliki tombol emergency, sehingga ketika terjadi gangguan sistem pintu 

terdapat potensi bahaya terkunci dalam cold storage. Bila jenis bahaya dikategorikan, maka beberapa potensi jenis bahaya 

yang ditemukan diantaranya bahaya fisik (40 dan 25%), mekanik (40 dan 56%), dan ergonomi (20 dan 19%) dengan 

proporsi seperti pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Perbandingan Potensi Jenis Bahaya Kedua Area 

 

3.2 Identifikasi Bahaya dan Penilaian Risiko 

. Terdapat dua cold storage pada PT. Hijrah Pangan Logistik (PT. HPL). Gudang dengan tinggi sekitar 15 meter dan 

Gudang yang tingginya sekitar  5 meter. Mesin pendingin tersebut biasanya selalu dibersihkan saat sudah penuh oleh 

gumpalan es. Pekerja yang bertugas membersihkan mesin pendingin pada gudang tinggi sekitar 5 meter tidak konsisten 

mengenakan APD. Bahaya yang ditemukan selanjutnya adalah dalam pengoperasian forklift, terdapat pekerja yang tidak 

memiliki Surat Ijin Operasi (SIO). Lantai area cold storage belum memiliki jalur khusus forklift dan jalur pejalan kaki. 

Berdasarkan 7 aktivitas yang ada di Cold storage ditemukan 14 bahaya dan risikonya. Sedangkan di Anteeroom, dari 7 

aktivitas ditemukan 17 bahaya beserta risikonya. Aktivitas yang memiliki potensi bahaya Extreme (E) dan High (H) 

ditunjukkan pada Tabel 4 untuk Cold Sorage dan Tabel 5 untuk Anteeroom.  
 

Tabel 4. Bahaya yang terjadi di Cold Storage 

No Process Hazard Identification Risk Assessment Risk Control 

Cause Hazard Type Risk Cons

equen

ce 

Like

liho

od 

Risk 

Rating 

1 Menyusun/ 

menyimpan 

produk di 

rak 

- Suhu 

rendah 

ekstrim 

- Tidak 

menggu

nakan 

APD 

Terpapar 

suhu 

hingga (-

20) C 

Fisik Cedera 

dingin, 

Hiporte

mia, 

kram, 

Frostbite 

4 5 E - Pelatihan bekerja 

di suhu dingin 

- Istirahat dengan 

meghangatkan 

tubuh di waktu 

tertentu 

- Pemeriksaan APD 

sebelum aktifitas 

- Jaket safety, 

masker, safety 

shoes, sarung 

tangan 

40%

40%

20%

Cold Storage

25%

56%

19%

Anteeroom
Bahaya Fisik

Bahaya Mekanik

Bahaya
Biomekanik/Ergon
omi
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No Process Hazard Identification Risk Assessment Risk Control 

Cause Hazard Type Risk Cons

equen

ce 

Like

liho

od 

Risk 

Rating 

Tidak 

ada 

tombol 

emergenc

y dalam 

cold 

storage 

Terkurung Meka

nik 

Cedera 

dingin, 

Hiporte

mia, 

kram, 

Frostbite

, 

Kematia

n 

5 3 E - Pasang sistem 

alarm atau tombol 

emergency 

2 Mengangkat 

pallet 

dengan 

forklift 

Operator 

tidak ahli 

atau 

tidak 

memiliki 

SIO 

Pallet 

jatuh, 

Menabrak 

pekerja 

Meka

nik 

Kerusak

an 

properti, 

pekerja 

cedera 

4 1 H - Pekerja yang 

berpengalaman dan 

memiliki SIO 

- Pelatihan operator 

forklift. 

Pemeriksaan 

kondisi forklift 

- Jaket safety, safety 

shoes, sarung 

tangan, Safety 

helmet 

3 Pengangkata

n barang 

oleh forklift 

Tidak 

ada rute 

forklift 

atau jalan 

khusus 

pejalan 

kaki 

Menabrak 

pekerja 

Meka

nik 

Cedera, 

tulang 

retak 

4 2 H - Membuat tanda 

peringatan dan 

tanda keselematan 

untuk 

mengingatkan 

adanya forklift 

- Jaga jarak aman 

dari dinding, rak, 

dan hambatan 

lainnya 

- Jaket safety, safety 

shoes, sarung 

tangan, Safety 

helmet 

4 - Kerusak

an 

Berada di 

ketinngian 

Fisik Terjatuh, 

cedera 

5 1 H - Full body harness 
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No Process Hazard Identification Risk Assessment Risk Control 

Cause Hazard Type Risk Cons

equen

ce 

Like

liho

od 

Risk 

Rating 

Perbaikan 

mesin 

pendingin 

mesin 

atau 

perawat

an 

mesin 

- Pekerja 

tidak 

menggu

bakan 

APD 

lengkap 

serius, 

pingsan 

Terpapar 

suhu 

hingga -20 

C 

Fisik Kedingin

an 

4 4 E - Jaket safety, safety 

shoes, sarung 

tangan, Safety 

helmet, Full body 

harness 

 

Sama seperti area cold storage, area anteeroom tidak dilengkapi jalur forklift atau jalur khusus pejalan kaki dan dalam 

pengoperasian forklift, terdapat pekerja yang tidak memiliki Surat Ijin Operasi (SIO). Dalam perbaikan atau pemeliharaan 

forklift dilakukan di area anteeroom. Kesalahan yang dilakukan saat maintenance tersebut dapat mengakibatkan pekerja 

tersetrum. Kemudian, penggunaan hand pallet yang digunakan sembarangan dapat merugikan diri sendiri atau orang lain, 

seperti cidera ketika terlindas roda atau menabrak pekerja. 
 

Tabel 5. Bahaya yang terjadi di Anteeroom 

No Process Hazard Identification Risk Assessment Risk Control  

Cause Hazard Type Risk Cons

equen

ce 

Like

liho

od 

Risk 

Ratin

g 

1 Pengecekan 

barang 

(poduk) 

untuk 

distribusi 

- Suhu 

rendah 

- Tidak 

mengg

unakan 

APD 

lengkap 

Terpapar 

suhu 

hingga 10 

C 

Fisik Kedinginan, 

cedera 

dingin, 

Hiportemia, 

kram 

3 5 E - Pelatihan 

bekerja di suhu 

dingin 

- Istirahat dengan 

meghangatkan 

tubuh di waktu 

tertentu 

- Pemeriksaan 

APD sebelum 

aktifitas 

- Jaket safety, 

masker, safety 

shoes, sarung 

tangan 
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2 Mengangkat 

pallet 

dengan 

forklift 

Operator 

tidak ahli 

atau 

tidak 

memiliki 

SIO 

Menabrak 

pekerja 

Meka

nik 

Cedera, 

pingsan 

4 2 H - Pekerja yang 

berpengalaman 

dan memiliki 

SIO 

- Pelatihan 

operator forklift 

- Jaket safety, 

safety shoes, 

sarung tangan, 

Safety helmet 

Tidak 

ada rute 

forklift 

atau jalan 

khusus 

pejalan 

kaki 

Menabrak 

pekerja, 

Menabrak 

tumpukan 

pallet 

Meka

nik 

Cedera, 

tulang retak, 

Kerugian 

fasilitas 

4 1 H - Membuat tanda 

peringatan dan 

tanda 

keselematan 

untuk 

mengingatkan 

adanya forklift 

3 Maintenance 

forklift 

- Penggu

naan 

listrik 

- Tidak 

mengg

uanakn 

sarung 

tangan 

khusus 

Korsleting Meka

nik 

Tersetrum 5 2 E - Matikan 

kendaraan  

- Sarung tangan 

electrical 

4 Menarik/Me

ndorong 

hand pallet 

Tidak 

benar 

saat 

mendoro

ng/ 

menarik 

hand 

pallet  

- Kaki 

terlindas 

hand 

pallet 

- Menabra

k pekerja 

Fisik Cidera, Kaki 

luka/lecet 

4 2 H - Pengetahuan 

menggunakan 

handpallet yang 

benar 

- Pemeriksaan 

kondisi hand 

pallet 

- Safety shoes 
 

Penilaian risiko adalah langkah penting dalam memastikan keselamatan dan kesehatan di tempat kerja atau dalam 

berbagai aktivitas.Berdasarkan dengan metode HIRARC, aktivitas yang terjadi di cold storage dan anteeroom memiliki 

tingkat risiko yang berbeda, mulai dari yang extreme, high, moderate dan low. Pada cold storage ditemukan sebanyak 3 

tingkat risiko extreme dan 3 tingkat risiko high. Sedangkan di anteeroom ditemukan sebanyak 2 tingkat risiko extreme 

dan 3 tingkat risiko high. 
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3.3 Pengendalian Risiko 

Pengendalian resiko telah dilakukan oleh perusahaan dan dapat ditingkatkan sesuai saran pada Tabel 4 dan Tabel 5. 

Cold storage dan anteeroom memiliki suhu yang ekstrim untuk pekerja. Pekerja harus menyadari pentingnya penggunaan 

APD untuk menghindari paparan suhu dingin. Pekerja juga perlu menyadari pentingnya Surat Ijin Operasi (SIO) forklift 

dan tidak melanggar ketentuan. Area cold storage dan anteroom sebaiknya menerapkan jalur khusus forklift, hal tersebut 

dapat mengurangi risiko kecelakaan di gudang. Termasuk diantaranya penentuan jalur yang jelas, tanda-tanda peringatan, 

dan prosedur keselamatan yang harus dipatuhi oleh operator forklift. Pengendalian bahaya dalam perbaikan mesin 

pendingin adalah penggunaan APD lengkap dan full body harness, sedangkan pada saat perbaikan forklift, pekerja 

sebaiknya menggunakan sarung tangan electrical yang dirancang khusus untuk melindungi penggunanya dari bahaya 

listrik dan tegangan tinggi. Penggunaan sarung tangan electrical sangat penting dalam situasi di mana karayawan terlibat 

dalam pekerjaan yang berkaitan dengan pemeliharaan mesin atau inspeksi. Selanjutnya pengendalian bahaya dari aktivitas 

penggunaan handpallet dapat dilakukan dengan memberikan pengetahuan terhadap pekerja bagaimana cara 

menggunakan handpallet yang baik dan apa bahayanya jika digunakan sembarangan. Selain itu, penting untuk selalu 

memeriksaan kondisi handpallet dalam keadaan baik. 

Untuk mengurangi level risiko dan bahaya, perlu juga dilakukan seperti penggunaan peralatan keselamatan khusus 

kondisi dingin, pelatihan karyawan tentang cara bekerja di lingkungan dingin, pemeliharaan rutin peralatan, dan menjaga 

kebersihan dan keamanan. Selain itu, terdapat beberapa rekomendasi lainnya yang diberikan oleh penelitian terdahulu 

untuk meningkatkan kenyamanan termal dan meminimalkan masalah kesehatan dan keselamatan. Penelitian [5] 

memberikan rekomendasi praktis dengan desain ulang deflektor udara, pemasangan sekat gantung, dan mendidik 

karyawan tentang stres dingin; [17] merancang sistem pemantauan kesehatan dan penentuan posisi pekerja secara real-

time dengan Internet of Things (IoT); serta [18] mengungkapkan bahwa perlunya meningkatkan budaya keselamatan 

karena terdapat hubungan yang signifikan antara sikap positif keselamatan tenaga kerja, penerimaan peraturan dan 

regulasi keselamatan, dan kinerja keselamatan. Semua langkah ini harus dilaksanakan dengan pertimbangan untuk 

menjaga keselamatan pekerja dan menjaga kualitas produk yang disimpan pada area penyimpanan suhu dingin. 

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan pada identifikasi bahaya dan penilaian resiko di kedua area PT. Hijrah Pangan Logistik, yakni area cold 

storage dan anteeroom, dapat disimpulkan bahwa pengendalian risiko di tempat kerja yang terpapar suhu dingin perlu 

diterapkan di tempat kerja untuk melindungi pekerja dari bahaya, cedera, dan risiko yang mungkin terjadi selama bekerja. 

Hasil identifikasi bahaya yang dilakukan berdasarkan beberapa aktivitas yang ada di cold storage pada tingkat risiko 

extreme ada 3 dan tingkat risiko high ada 3. Sedangkan di Anteeroom ditemukan sebanyak tingkat risiko extreme ada 2 

dan tingkat risiko high ada 2. Beberapa pengendalian risiko yang paling penting untuk diterapkan adalah pelatihan akan 

potensi bahaya tempat kerja dingin, konsisten menggunakan APD, pemeriksaan awal untuk pekerja dan peralatan, 

pemeliharaan peralatan dan pelatihan operator ahli forklift. 
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